BAB IlI

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara peneliti untuk mendapatkan data
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya

guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk

memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.?” Jadi
dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni sebagai
berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima

pelajaran yang sama dari seorang guru.?

27 Basrowi, dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 25.
8K unandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 45.
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Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan tertentu, yakni untuk
meningkatkan dan  memperbaiki  praktek pembelajaran  disekolah,
meningkatkan relevansi pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan dan
meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan.?® Penelitian tindakan kelas
memiliki beberapa model tertentu, dan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan model dari Kurt Lewin. Model Kurt Lewin adalah berbentuk
spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali
namun berulang. Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus
dilakukan dalam proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan,

observasi dan refleksi.®

| PELAKsSANAAN |
| PereEncanaan | @ | PeEnNcAmMATAN |

@[ REFLEKS! ]/
| PELAKSANAAN

PERENCANAAN | | PENGAMATAN
| reFLeEkst | /

Gambar 3.1:

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

% Anas Salahudin,Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 27.
%0 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), 49.
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN Ngaban yang
beralamatkan di desa Ngaban, tepatnya di Jalan Melagi Rt.17 Rw.06
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas I11.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017, yaitu mulai pertengahan bulan Februari sampai awal bulan
Maret
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan fokus pada kelas I11, yang jumlah
peserta didiknya terdiri dari 34 peserta didik, yang terdiri dari 20 siswa
laki-laki dan 14 siswa perempuan.Lingkungan masyarakat SDN Ngaban
adalah masyarakat menengah kebawah, rata-rata latar belakang sosial
ekonomi dari wali murid di sekolah tersebut adalah PNS dan wiraswasta.
Kemampuan akademik yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah
tersebut adalah sedang, karena kemampuan yang dimiliki peserta didik
belum sepenuhnya terolah dengan baik. Dalam pembelajaran bahasa

Indonesia, SDN Ngaban menggunakan KTSP. Dan obyek yang diteliti
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adalah keterampilan menulis yang masih rendah, sehingga akan
ditingkatkan melalui model pembelajaran Picture and Picture.

C. Variabel Penelitian

Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah peningkatan keterampilan
menulis karangan sederhana melalui model pembelajaran Picture and Picture
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 11l SDN Ngaban

Tanggulangin. Variabel tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Variabel Input : siswa kelas 111 SDN Ngaban Tanggulangin
2. Variabel Proses : penerapan model pembelajaran Picture and Picture
3. Variabel Output : peningkatan keterampilan menulis karangan sederhana
D. Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin dipilih oleh peneliti karena apabila pada
awal pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali
dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang
diinginkan tercapai. Jika pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil,
maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.
Siklus 1
1. Tahap perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan siklus I ini, peneliti menyiapkan semua hal

yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya:



a.

b.

C.
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Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus |
Menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP: menyiapkan
bahan ajar yang akan digunakan seperti buku paket ataupun Lembar
Kerja Siswa (LKS), menyiapkan media berupa 4 gambar berseri yang
disusun secara acak sesuai dengan materi yang akan diajarkandan sarana
pendukung lainnya yang diperlukan pada saat pembelajaran
berlangsung.

Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

2. Tahap pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan melakukan kegiatan yang ada di RPP yakni:

a. Apersepsi dan motivasi

b.

C.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Memperkenalkan model pembelajaran Picture and Picture yang

akandilaksanakan selama proses pembelajaran

. Menyampaikan materi tentang penulisan karangan sederhana

Melaksanakan penilaian produk untuk semua siswa pada akhir siklus
dengan membuat sebuah karangan sederhana berdasarkan alur cerita

yang ada pada gambar berseri.

3. Tahap Pengamatan (observing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap

berlangsungnya proses pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis
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karangan sederhana melalui model pembelajaran Picture and Picture pada
siswa kelas Il SDN Ngaban Tanggulangin. Adapun hal yang dilakukan
peneliti adalah mengamati dan mencatat semua permasalahan yang muncul
selama proses pembelajaran dalam lembar observasi. Serta mengamati
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran melalui lembar
penilaian aktivitas guru dan siswa siklus I.

4. Tahap refleksi (reflecting)

Peneliti telah memperoleh data dari hasil pelaksanaan dan
pengamatan yang telah dilakukan. Maka peneliti akan melakukan refleksi
sebagai berikut:

a. Merefleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus |
b. Mencatat kendala ataupun permasalahan yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan yang telah digunakan pada siklus
selanjutnya
Siklus 11
1. Tahap perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan siklus 11 ini, peneliti menyiapkan
perencanaan ulang untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus 1. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti yakni sebagali

berikut:
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 11

b. Menyiapkan sarana dan prasarana yang mendukung RPP: menyiapkan
bahan ajar yang akan digunakan seperti buku paket ataupun Lembar
Kerja Siswa (LKS), menyiapkan media berupa 4 gambar berseri yang
disusun secara acak sesuai dengan materi yang akan diajarkan, dan
sarana pendukung lainnya yang diperlukan pada saat pembelajaran
berlangsung.

c. Menyiapkan lembar observasi guru dan siswa.

2. Tahap pelaksanaan (acting)

Pada saat pelaksanaan siklus II, peneliti melakukan proses
pembelajaran yang mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat dengan memperhatikan kekurangan yang ada pada
siklus 1. Hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini sama dengan yang
dilakukan pada siklus I.

3. Tahap Pengamatan (observing)

Pada tahap pengamatan siklus 1, peneliti melakukan pengamatan
terhadap perbaikan keterampilan menulis karangan sederhana pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran
Picture and Picture pada siswa kelas 11l SDN Ngaban Tanggulangin. Serta
mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran melalui

lembar penilaian aktivitas guru dan siswa siklus 1.
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4. Tahap refleksi (reflecting)
Pada tahap refleksi di siklus Il ini, peneliti merefleksi pelaksanaan
kegiatan seperti pada siklus I, diantaranya:
a. Peneliti melakukan refleksi pelaksanaan kegiatan pada siklus Il seperti
yang dilakukan pada siklus I.
b. Peneliti membuat kesimpulan dari keseluruhan kegiatan pembelajaran.
E. Sumber Data dan Teknik Pengumpula Data
1. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.®* Sumber data dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah:
a. Guru
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan guru saat
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan sederhana. Untuk
itu, sumber data yang diperoleh berasal dari observasi dan wawancara
kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas Ill sebelum siklus

dilakukan.

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), 172.
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b. Siswa
Untuk mengetahui  keterampilan menulis  siswa setelah
diterapkannya model Picture and Picture pada mata pelajaran bahasa
Indonesia materi karangan sederhana. Untuk itu, sumber data yang
diperoleh peneliti berasal dari observasi, unjuk kerja dan produk, serta
dokumentasi saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung.

Dalam penelitian, data yang diperlukan ada 2 macam, yaitu:

a.Data kualitatif

Data kualitatif berhubungan dengan karakteristik yang berupa
kata-kata. Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian
inimeliputi:

1. Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas

2. Model pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas

b.Data kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka.
Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif pada penelitian ini
meliputi:

1. Data jumlah siswa kelas 11l SDN Ngaban Tanggulangin

2. Data prosentase ketuntasan minimal



3. Data penilaian produk siswa

4. Data hasil aktivitas guru dan siswa

2. Teknik Pengumpulan Data

37

Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti

adalah teknik observasi, wawancara, Product Assesment (Penilaian

Produk), dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan

oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka peneliti

melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian  tindakan. Dengan observasi, peneliti dapat
mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan
dan interaksi di dalam kelas. Proses tindakan, pengaruh tindakan yang
disengaja dan tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan dan
kendala tindakan, semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang
terencana secara fleksibel dan terbuka.*

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran Picture

and Picture pada proses pembelajaran. Adapun instrumen yang

$2Basrowi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 127.
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digunakan dalam pengamatan atau observasi kali ini yaitu instrumen

observasi aktivitas guru dan instrumen observasi siswa.

Tabel 3.1

Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Aspek yang Diamati Skor Nilai
2|3
1. | Memberi salam, apersepsi dan motivasi
kepada siswa
2. | Menyampaikan tujuan pembelajaran
3. | Kecakupan materi dengan kompetensi
pembelajaran
4. | Guru menunjukkan cara mengurutkan 4
gambar seri yang benar
5. | Guru mengajarkan cara menentukan
kalimat pokok pada 4 masing-masing
gambar seri
6. | Guru memberi perintah dan petunjuk

dengan jelas tentang penggunaan ejaan

yang benar dalam sebuah karangan

sederhana

7. | Menunjukkan kesesuaian model
pembelajaran dengan indikator, materi
ajar dan karakteristik siswa

8. | Performance (suara yang jelas dalam

menyampaikan materi, posisi guru dalam

menjelaskan materi dan saat proses
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pembelajaran, interaksi yang baik antara
guru dan siswa dalam pembelajaran,
ekspresi muka guru saat proses

pembelajaran)

9. | Variasi model pembelajaran dengan
media pembelajaran (gambar seri dalam
ukuran besar) yang dibawa oleh guru

10. | Guru merefleksi kembali pembelajaran

yang dilakukan pada hari ini

Jumlah Skor yang Diperoleh

Jumlah Skor Maksimal

Nilai Akhir Aktivitas Guru

Adapun keterangankriteria penskoran pada lembar observasi

aktivitas guru yakni:

a. Skor1 : jika aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai
dengan kegiatan pembelajaran

b. Skor2 : jika aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan
pembelajaran yang sesuai

c. Skor 3 : jika aktivitas guru tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran

d. Skor4 : jika aktivitas guru sangat tinggi melaksanakan dengan

runtut dan sesuai kegiatan pembelajaran



Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No

Aspek yang Diamati

Skor

2|3

Nilai

Siswa menjawab salam dan merespon
kegiatan apersepsi/motivasi yang

diberikan oleh guru

2. | Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan

3. | Siswa memusatkan perhatian terhadap
penjelasan materi yang diajarkan

4. | Siswa antusias ketika diperkenalkan dan
dijelaskan oleh guru tentang model
pembelajaran Picture and Picture dalam
keterampilan menulis

5. | Siswa melakukan pekerjaan secara
individu dengan mengurutkan gambar
berseri yang disusun secara acak dan
membuat kalimat pokok dari setiap
gambar sehingga menjadi  sebuah
karangan sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan yang
benar

6. | Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa
dengan tertib

7. | Siswa mempresentasikan hasil

pekerjaannya di depan kelas dengan

40
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semangat

8. | Siswa memberi tanggapan saat guru
mengecek pemahaman

9. | Siswa merespon ajakan guru untuk
menyimpulkan materi pembelajaran

10. | Siswa merespon ajakan guru untuk

belajar lagi mengenai penulisan karangan

dengan antusias

Jumlah Skor yang Diperoleh

Jumlah Skor Maksimal

Nilai Akhir Aktivitas Siswa

Adapun keterangan kriteria penskoran pada lembar observasi

aktivitas siswa yakni:

a. Skor 1 :jika aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai dengan
kegiatan pembelajaran

b. Skor2 : jika aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan
pembelajaran yang tidak terlaksana

c. Skor 3 : jika aktivitas siswa tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran

d. Skor4 : jika aktivitas siswa sangat tinggi dan dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik.
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b. Wawancara

Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik
mengumpulkan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara
tatap muka ataupun melalui saluran media tertentu.*® Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.** Dari proses wawancara peneliti mendapatkan
hasil tentang karakteristik siswa, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
pada mata pelajaran yang akan diteliti serta kendala apa saja yang dapat
menghambat proses pembelajaran.Lembar wawancara terhadap guru
kelas 111 SDN Ngaban Tanggulangin dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut
ini:

Tabel 3.3

Lembar Wawancara Mengenai Keterampilan Menulis Siswa

Kelas 111 SDN Ngaban Tanggulangin

1. Berapa jumlah siswa kelas 111 SDN Ngaban Tanggulangin?

2.Bagaimana Kkarakteristik siswa pada kelas [l SDN Ngaban
Tanggulangin?

3. Kurikulum apa yang digunakan ibu dalam mengajar?

4. Berapa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada mata

pelajaran bahasa Indonesia?

5.Bagaimana pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il SDN Ngaban

*Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), 96.
**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2015), 138.
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Tanggulangin selama ini?

6. Apa saja kendala dalam mengajar bahasa Indonesia di kelas Il selama
ini?

7. Apa saja permasalahan yang ibu temukan selama pembelajaran bahasa
Indonesia di kelaslI1?

8. Apakah ketuntasan belajar bahasa Indonesia sesuai dengan Kriteria
ketuntasan yang sudah ditetapkan?

9. Apa strategi, metode atau model yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia?

10. Bagaimana ibu guru menyikapi permasalahan yang ada di kelas Il
SDN Ngaban Tanggulangin?

c. Product Assesment (Penilaian Produk)

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan
keterampilan menulis karangan sederhana siswa yang diperoleh dengan
menggunakan instrument non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar
melalui alat atau instrument pengukuran bukan tes. Non-tes juga
merupakan alat evaluasi yang biasanya digunakan untuk menilai aspek
tingkah laku termasuk sikap, minat, dan motivasi.* Bentuk penilaian
yang digunakan pada penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil
kerja/menulis karangan sederhana siswa (product assesment). Penilaian

hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa

**Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), 190.
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dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk
tersebut.

Dalam penelitian ini produk yang dimaksud berupa tulisan
menulis karangan sederhana yang dihasilkan siswa secara mandiri.
Penilaian produk bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan
siswa dalam menulis karangan sederhana.dapun Kriteria keterampilan
menulis untuk penilaian produk terdiri dari beberapa aspek meliputi:
kalimat pokok, isi karangan, bahasa, dan penggunaan EYD. Aspek
penilaian produk menulis karangan sederhana tersebut dapat disajikan

dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3.4
Aspek Penilaian Produk Menulis Karangan
Skor Kalimat Isi Karangan Bahasa Penggunaan
Level Pokok EYD
4 | Kesesualan 4 | Kejelasan Jelas  dalam | Tepat  dalam
kalimat pokok | topik, penyusunan penggunaan
dengan 4 | kerincian paragraf, ejaan, tanda
gambar detail, alur | kalimat, baca, kerapian,
cerita  sesuai | pilihan dan | dan  kejelasan
dengan 4 | bentuk  kata, | tulisan, dan 4
susunan serta ketepatan | ketepatan
gambar. makna dalam 4 | penulisan kata.
susunan
gambar.




Kesesuaian 3 | Kejelasan Jelas  dalam | Tepat  dalam
kalimat pokok | topik, penyusunan penggunaan
dengan 3 | kerincian paragraf, ejaan, tanda
gambar detail, alur | kalimat, baca, kerapian,
cerita  sesuai | pilihan dan | dan  kejelasan
dengan 3 | bentuk  kata, | tulisan, dan 3
susunan serta ketepatan | ketepatan
gambar. makna dalam 3 | penulisan kata.
susunan
gambar.
Kesesuaian 2 | Kejelasan Jelas  dalam | Tepat  dalam
kalimat pokok | topik, penyusunan penggunaan
dengan 2 | kerincian paragraf, ejaan, tanda
gambar detail, alur | kalimat, baca, kerapian,
cerita  sesuai | pilihan dan | dan kejelasan
dengan 2 | bentuk  kata, | tulisan, dan 2
susunan serta 2 | ketepatan
gambar. ketepatan penulisan kata.
makna dalam
susunan
gambar.
Kesesuaian 1 | Kejelasan Jelas  dalam | Tepat  dalam
kalimat pokok | topik, penyusunan penggunaan
dengan 1 | kerincian paragraf, ejaan, tanda
gambar detail, alur | kalimat, baca, kerapian,
cerita  sesuai | pilihan dan | dan  kejelasan
dengan 1 | bentuk  Kkata, | tulisan, dan 1
susunan serta 1 | ketepatan
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gambar.

ketepatan
makna dalam
susunan

gambar.

penulisan kata.

d. Dokumentasi

Dokumen  merupakan

catatan  peristiwa yang

46

sudah

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi dan

lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar

hidup, sketsa, dan lain-lain.** Dokumentasi dalam penelitian ini

digunakan untuk mengumpulkan data-data, foto serta dokumen-

dokumen penunjang penelitian, seperti profil sekolah dan daftar nilai

bahasa Indonesia siswa kelas 11l SDN Ngaban Tanggulangin selama

dilaksanakan siklus.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengelolaan data

yang memiliki korelasi dengan rumusan masalah yang telah diajukan sehingga

dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Pada penelitian ini menggunakan

analisis kuantitatif yaitu analisis yang menggunakan alat analisis yang bersifat

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2015), 240.
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kuantitatif, dimana analisis tersebut menggunakan model matematika, model
statistik dan model ekomotorik. Peneliti menyajikan hasil analisis dalam
bentuk angka kemudian dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu bentuk
deskriptif atau uraian. Pada setiap akhir siklus, penghitungan analisis

dilakukan dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut:
a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Untuk mengetahui jumlah nilai akhir aktivitas guru dan siswa,

menggunakan rumus:*’

Rumus 3.1

Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

= Y Jumlah frekuensi aktivitas X 100

> Jumlah total (frekuensi) aktivitas
b. Penilaian Hasil Produk Menulis Karangan Sederhana
Untuk analisis hasil penilaian non tes yang berupa penilaian
produk,makadilakukan dengan cara mengubah skor yang diperoleh siswa

menjadi nilai siswa. Dapat dianalisis dengan:

Rumus 3.2

Penilaian Hasil Produk Siswa

Nilai = Y Skor yang diperoleh X 100

> Skor maksimal

"Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas untuk
Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Kata Pena, 2014), 43.
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Setelah nilai siswa diketahui, selanjutnya peneliti mencari nilai rata-
rata kelas. Untuk menghitung nilai rata-rata yaitu dengan cara
menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dibagi dengan
jumlah peserta didik di kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata.
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:*®

Rumus 3.3
Menghitung Nilai Rata-Rata Non Tes Siswa
X = ¥X
N

Keterangan: X : Rata-rata (mean)
¥ X :Jumlah seluruh skor

N : Banyaknya subjek

Untuk mengetahui persentase keterampilan menulis siswa pada
siklus I dan siklus Il digunakan rumus persentase. Siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memperoleh nilai 75, karena sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah, dan dapat
dinyatakan tuntas secara Kklasikal apabila kelas tersebut mencapai

keberhasilan minimal 75% dalam proses pembelajaran. Untuk menghitung

*#Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 1993), 269.
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persentase ketuntasan keterampilan menulis secara klasikal menggunakan

rumus:>°

Rumus 3.4

Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis

P X 100%

= F
N

Keterangan:
P : Persentase ketuntasan keterampilan menulis siswa yang dicari
F  :Jumlah siswa yang tuntas dalam menulis

N :Jumlah siswa

Adapun kriteria ketuntasan keterampilan menulissiswa secara

keseluruhan dinyatakan sebagai berikut:*°

Tabel 3.5

PresentaseKetuntasan Keterampilan Menulis

Presentase Ketuntasan Keterangan

Keterampilan Menulis Karangan

Sederhana
86-100% Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 43.
**Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 103.
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55-59% Kurang
< 54% Kurang Sekali

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas
dalammeningkatkan atau memperbaiki mutu KBM di kelas.** Biasanya
keberhasilan siswa ditentukan dari Kriteria ketuntasan belajarnya, dalam hal
ini yang dimaksud adalah ketuntasan keterampilan menulis siswa yakni
berkisar antara 75-80%. Artinya, siswa dikatakan berhasil apabila ia
menguasai atau dapat mencapai sekitar 75-80% dari tujuan atau nilai yang
seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut dinyatakan belum berhasil.**

Berikut ini merupakan indikator yang digunakan sebagai ukuran
dalam melakukan penelitian:

1. Pembelajaran dapat dikatakan tuntas, jika observasi aktivitas guru dan
siswa memperoleh nilai akhir minimal 75
2. Nilai rata-rata siswa minimal 75

3. Persentase ketuntasan belajar siswa minimal 75%

*Kunandar, Langkah mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 127.

*’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

8.
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut:

1. Nama : Rizka Mufita
Jabatan : Mahasiswi Prodi PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas : - Menyusun perencanaan pembelajaran

- Menyusun laporan observasiguru dan siswa, serta

- Menyusun hasil penelitian

2. Nama : Musrifah, S.Pd
Jabatan  : Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I11
SDN Ngaban Tanggulangin
Tugas : - Memberikan waktu untuk melakukan penelitian
- Memberikan  pengarahan  terhadap peneliti  selama
melakukan penelitian tindakan kelas yang hasilnya di
refleksikan bersama-sama, serta

- Melakukan observasi terhadap siswa dan peneliti yang

bertindak sebagai pengajar.



